Laporan

Rancang-bangun Ruang Audio-visual FISIP UNPAR

(rehab interior, tata lampu, tata akustik, tata suara)

Oleh :

Ir. Alwin Suryono S, MSIE

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
BIRO SARANA PRASARANA
2005




Laporan

Rancang-bangun Ruang Audio-visual FISIP UNPAR

(rehab interior, tata lampu, tata akustik, tata suara)

Oleh :

Ir. Alwin Suryono S, MSIE

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
BIRO SARANA PRASARANA
2005



PENGANTAR

Segala puji bagi tuhan yang telah memungkinkannya kami untuk menyumbangkan
karya kami dalam rancangan ruang audio visual FISIP UNPAR.
Rancangan ruang audio visual ini dimaksudkan untuk memperbaiki ruang audio visual
FISIP yang sudah ada, yang dirasakan sudah kurang memadai lagi untuk tuntutan masa
kini. Nilai-nilai kepatutan, kenyaman, kebanggaan sudah tidak lagi pas dengan kebutuhan
- sekarang, apalagi untuk masa yang akan datang. Globalisasi tidak dapat kita hindari,
sementara kita juga terpanggil untuk mengangkat martabat dan lingkungan kita.

- Konsep rancangan ini diawali uaraian filosofi bunga cempaka dan misi pendidikan,
serta aplikasinya dengan ruang audio visual FISIP UNPAR. Kemudian diterjemahkan
kedalam rancangan fisik ruang audio visual secara lengkap dengan berbagai aspek
pertimbangan, termasuk efisiensi.

Terima kasih kami ucapkan kepada Dekan, WD 1 dan WD 1I FISIP yang telah
memberi masukan tentang visi-misi FISIP UNPAR dan berbagai permasalahan dan
kebutuhannya, yang menjadi titik awal rancangan rehab ruang Andio Visual FISIP imi .
Perancang terdiri dan Ir. Alwin Suryono, MSIE pada bagian arsitektur dan Drs Rusnandi
pada bagian tata podium dan elemen estetik. Keoptimalan upaya kami tidak menampik
kemungkinan masih adanya ruang untuk berbagi pemikiran, yang memang kami

Juni 2005

Alwin Suryono
Koord. Perencana.




DESAIN PERBAIKAN RUANG AUDIO VISUAL
FISIP UNPAR

PERMASALAHAN RUANG YANG ADA :

Ruang audio visual FISIP UNPAR yang ada saat ini dirasakan kurang nyaman dan
kurang representatif jika digunakan sebagai ruang pertemuan/seminar formal berskala
" regional Jabar, apalagi untuk yang berskala nasional dan internasional. Kekurang ini
dapat dirasakan antara lain : '

Formasi bangku-bangku lurus sejajar menghadap dinding muka ruangan, tidak
mengarah ke podium. Bagi mereka yang duduk dibagian tepi kiri dan kanan akan
tidak nyaman untuk melihat kegaian tengah podium dan perhatian mereka tidak
focus ke arah podium.

Akustik ruangan kurang baik.

Bentuk dan elemen ruangnya (dinding, podium, plafon, lantai) kurang
representatif untuk ruang pertemuan formal berskala nasional.

Pintu tidak memungkinkan pemantauan dari luar ruangan tanpa mengganggu
orang yang berada didalam ruangan.

Tidak terdapat ruang pendukung dari ruang audio visual tersebut (seperti lobby
entrance, ruang rehat/makan, dan sebagainya) yang desainnya terintegrasi dengan
ruang audio visualnya.

KONSEP RANCANGAN RUANG AUDIO VISUAL :

Mengatasi permasalahan diatas, maka usulan konsep rancangan ruang vaudio visual yang
baru adalah sebagai berikut :

Bentuk ruang dalam berorientasi ke podium, seperl:l lantai, dinding, plafon.
Bentuk lay-out bangku-bangku hadirin mengarah ke podium dengan area
sirkulasi yang jelas. Memungkinkan adanya area duduk yang lebih diutamakan
(area VIP).

Podium merupakan fokus perhatian dari setiap posisi didalam ruangan dan
bentuknya sesuai dengan ruangan.

Tema ruang dalam adalah Universal (sesuai dengan visi-misi UNPAR) tetapi juga
menonjolkan ciri Parahyangan.

Pemakaian material akustik yang tepat dan mudah dirawat pada lantai, dinding
dan plafon.

Tata lampu dimungkinkan untuk kebutuhan seminar, pertunjukan musik/seni/film
atau kelas kuliah. Pola letak lampu memungkinkan untuk grup depan-belakang,
sirkulasi, keseluruhan.

Tata suara memungkinkan untuk kebutuhan ceramah, film, maupun surround.
Posisi loudspeakernya diintegrasikan dengan posisi lampu.

Tata udara memanfaatkan yang sudah ada, dengan penyesuaian posisi diffusernya
dengan posisi lampu.



Bangku nyaman dan memungkinkan untuk menulis.

Desain pintu memungkinkan aktifitas didalam ruangan dapat termonitor dari luar
ruang tanpa terganggu sedikitpun.

Efisien dalam biaya investasi dan operasional.



KONSEP RANCANGAN RUANG AUDIO VISUAL FISIP
UNPAR



Campaka gapuraning wibawa

Pohon mangle hijau abadi dalam bahasa botani termasuk ke dalam keluarga
Magnoliaceae atau cempaka-cempakaan banyak tersebar di berbagai benua, dikenal
sebagai bunga yang indah , lembut dan harum, pohonnya tinggi berbunga sepanjang
tahun. sebagian besar dari ke seratus jenis perdu ini berasal dari Asia. Kendati demikian
di negara bagian Amerika Serikat seperti Lousiana dan Mississippi bunga ini dijadikan
sebagai lambang Negara, dan magnolia festival diselenggarakan di seluruh daerah selatan
.Amerika Serikat.

Spesis dari magnolia ini dikenal dalam istilah botani dengan nama Michelia Spp diambil
dari nama penelitinya yaitu Pietro Antonio Michele (1679-1773), berbagai jenis sepsis
ini ditanam di berbagai Negara sebagai tanaman peneduh yang wangi; di Amerika,
Australia dan di Cina Michelia figo salah satu sepsis Magnoliaceae disukai kuncup
bunganya karena berbau pisang yang sangat tajam. Di Indonesia bunga yang harum ini
di kenal dengan nama cempaka putih Mihelia Alba dan cemaka hijau
MicheliaChampaka, di daerah- daerah indonesia dikenal dengan nama bungong Jeumpa
(Aceh), di Jawa dengan sebutan Cempoko atau kembang Kantil , Sunda dengan sebutan
campaka .

Di masyarakat Pasundan cempaka atawa campaka dipakai dalam peribahasa Campaka
Jjadi di reuma; peribahasa untuk menggambarkan perempuan yang jelita yang tidak
pantas hidup di pelosok; kemudian peribahasa Alak-alak cumampaka, alak-alak nama
sejenis pohon yang bunganya mirip cempaka hanya tidak harum; peribahasa ini
dipergunakan intuk menggambarkan upaya orang untuk meniru —niru orang yang lebih
tinggi kehidupannya.

Citra cempaka dalam masyarakat sunda dan masyarakat lainnya, ditempatkan pada posisi
strata kehidupan yang sangat baik dan luhur. Hal ini pula seorang budayawan seperti
Saini KM menggambarkan dua pesinden Sunda yang amat mashur pada jamannya yang
sama-sama memiliki kualitas suara dan popularitas luar biasa, dengan bunga cempaka
untuk Upit Sarimanah dan bunga kenanga untuk Titim Fatimah. kedua bunga ini sama-
sama harum dan sama sama menjadi bagian dari bunga rampai. Dalam prakteknya
penggunaan cempaka sering dipergunakan sebagai penghias pengantin dan keperluan
ritus dalam bentuk bunga sesajen.

Paling tidak, yang menjadi kesamaan di berbagai bagian belahan dunia atas kedekatan
bunga cempaka dengan aktifitas manusia karena keindahan dan keharumannya. untuk
itulah penggambaran nuansa internasional dihadirkan melalui citra bunga ini.

Penempatan citra bunga cempaka pada cover screen dengan mekanis buka tutup, di
Ruang Audio Visual Fisip UNPAR, dimaksudkan untuk memberikan spirit akademik
yang berkelanjutan, untuk itulah pencitraan ini diistilahkan dengan campaka gapuraning
wibawa , campaka = bunga cempaka , gapuraning = lawang, sarana masuk atau keluar,
wibawa = kebijakan , kearifan. Untuk setiap kali cover dibuka; layaknya menguak
wacana actual yang kemudian melahirkan buah pikiran yang terbaik dan arif, demikian
terus menerus terjadi ,seperti cempaka yang tumbuh sepanjang tahun dengan keindahan
dan keharumannya.



Visualisasi citra cempaka

Secara bentuk, bunga memiliki helai kelopak, maka mekanisme mengurai dan menyatu
helai-helai kelopak inilah yang menjadi dasar perancangan dan sekaligus menjadi muatan
dari berbagai citra yang hendak ditransformasikannya. Masing-masing helai kelopak
digambarkan sebagai individu; kelompok; bangsa atau lainnya yang karena
mekanismenya terjadi interaksi dengan fokus yang sama.

Dalam teknis buka tutup, helai kelopak terbagi menjadi dua kelompok yang masing
masing bergerak ke kiri dan ke kanan ketika cover sreen dibuka dan menyatu ketika
cover ditutup. Bilamana cover dalam keadaan tertutup maka akan nampak susunan
kelopak tadi menjadi citra bunga cempaka.

Wujud cover screen sendiri berupa bidang segi empat dengan ukuran panjang 600 cm
dan lebar 200 cm, masing masing di kedua sisi horizontalnya ditempatkan wadah
/penutup tempat helai-helai bersusun rapat. Perupaan helai kelopak diperkirakan lebih
terang/ transflugnt/ bercahaya dibanding wadah/penutupnya. Material yang dipergunakan
berupa polyester resin, kayu dan logam.
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UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

e-mail : fisip@home.unpar.ac.id

SURAT TUGAS
NO -II/AFSP-P/2005-06/200-1

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Katolik Parahyangan
menugaskan kepada :

Ir. Alwin Suryono, MSIE.
Kepala Biro Sarana dan Prasarana

untuk merancang dan melaksanakan perbaikan ruang Audio Visual Fisip Unpar.

Setelah pelaksanaan tugas ini berakhir, kami mohon laporan tertulis yang ditujukan
kepada Dekan Fisip Unpar.

Demikian surat tugas ini dibuat, agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya

Bandung, 6 Juni 2005.

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) i)%
Jaian Ciumbuleuit No. 94 Telp. (022) 2033557 Bandung 40141 (



SURAT PERNYATAAN

Sehubungan dengan pekerjaan Desain Arsitektur Renovasi Ruang Audio Visual
FISIP. UNPAR, kami yang bertanda tangan di bawah ini memberi pernyataan sebagai
berikut:

* Desain dikerjakan oleh Ir. Alwin Suryono, MSIE

* Lingkup pekerjaan: Gambar Pra-rencana, Gambar Kerja dan Spesifikasi Bahan.

= Bentuk Renovasi adalah: perubahan Bentuk-material trap lantai tempat duduk
hadirin, bentuk-material plafon dan dinding interior, tata lampu, tata suara dan
bentuk pintu masuk. Bentuk ruang dan tempat masuk adalah tetap seperti
semula (luas lantai 150m?),

Seluruh tugas di atas telah diserahkan kepada kami dengan kondisi baik dan selesai
lengkap pada bulan Januari 2006.

Demikianlah Surat Pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagai mana mestinya.

Bandung, Januari 2006.

Pemberi Tugas:
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